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Produksi minyak sereh di Indonesia merupakan salah satu yang terbesar di 
dunia, hal ini dikarenakan Indonesia merupakan tempat yang cocok untuk pertumbuhan 
tanaman sereh. Minyak sereh diisolasi dari daun sereh wangi Jawa (Cymbopogon 
winterianus jowwit). Selama ini, minyak sereh diekspor ke luar negeri dalam bentuk 
minyak sereh murni sehingga kurang mendatangkan devisa negara, sehingga diperlukan 
usaha untuk meningkatkan nilai guna dari minyak sereh. Pada penelitian ini akan 
dilakukan pemisahan komponen geraniol dari minyak sereh. Geraniol memiliki manfaat 
yang luas di bidang kosmetik, peternakan dan kesehatan.  
Minyak sereh dapat diisolasi dari daun sereh wangi menggunakan metode 
destilasi uap. Destilat minyak sereh diekstraksi dengan eter untuk memisahkannya dari 
air. Untuk meningkatkan kandungan geraniolnya, minyak sereh dihidrolisis dengan 
larutan NaOH dalam etanol selama 1 jam untuk menghidrolisis geranil asetat menjadi 
geraniol. Identifikasi senyawa geraniol dilakukan dengan menggunakan kromatografi 
gas-spektrometri massa (GC-MS). 
Daun sereh wangi seberat 10 kg menghasilkan minyak sereh sebanyak 42,5 
mL (0,373%) dengan warna kuning bening mengkilat bau khas sereh dan memiliki 
indeks bias sebesar 1,4755. Data kromatogram GC minyak sereh menunjukkan 
kandungan geraniol sebanyak 65,34%. Pengkayaan geraniol  menggunakan larutan 
NaOH dalam etanol mengakibatkan terjadinya reaksi hidrolisis geranil asetat menjadi 

















Production of Citronella oil in Indonesia is one of the biggest crops in the 
world. It is because land in Indonesia supports for the plant growth. Citronella oil is 
isolated from Java Citronella leaves (Cymbopogon winterianus jowwit). Nowadays, 
Citronella oil is exported across the country in its pure oil form so that only little foreign 
exchange will be obtained from this manufacture. Therefore, efforts to increase its 
commercial value are needed. In this research, isolation of geraniol, one of chemical 
components contained in Citronella oil is carried out. This compound has been widely 
used in field of cosmetics, breeding and health. 
Citronella oil was isolated from Citronella leaves by steam distillation. The 
distillate of Citronella oil was extracted with ether to separate it from water. To increase 
the geraniol content, Citronella oil was hydrolysed with NaOH in ethanol for 1 hour to 
convert geranil acetate to geraniol. Identification of geraniol was conducted by Gas 
Chromatography-Mass Spectroscopy (GC-MS) method. 
Ten kilograms of Citronella leaves produced 42,5 mL (0,373%) of yellow-
pale Citronella oil with refractive index of 1,4755. The data of GC chromatogram of 
Citronella oil showed that the geraniol content was about 65,34%. The enrichment of 
geraniol with NaOH in ethanol caused hydrolysis reaction of geranil acetate to geraniol, 
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